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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Pustaka    

Sepanjang pengetahuan peneliti, belum ada penelitian yang judulnya 

persis sama dengan penelitian yang penulis susun saat ini. Meskipun demikian 

ada beberapa penelitian yang menyentuh persoalan anak. Penelitian yang 

dimaksud di antaranya:  

Berdasarkan Penelitian di perpustakaan, didapatkan adanya skripsi dan 

tesis yang judulnya hampir sama dengan penelitian ini, di antaranya:  

Pertama, skripsi yang disusun oleh Suherman (NIM3197063 Tahun 

2003) berjudul: Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 

Bagi Anak-Anaknya Menurut Konsep Prof. Ramayulis dalam Buku Pendidikan 

Islam Dalam Rumah Tangga. Kesimpulan dari skripsi itu pada intinya 

menyatakan: keluarga mempunyai peranan penting untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak serta menciptakan kesehatan 

jasmani yang baik. Begitu juga dalam hal memperoleh pengetahuan seseorang 

cara menjaga kesehatan. Peranan keluarga dalam menjaga kesehatan anaknya 

sudah dapat dilaksanakan sebelum bayi lahir. Yaitu melalui pemeliharaan 

terhadap kesehatan ibu dan memberinya makanan yang baik dan halal selama 

mengandung, sebab hal itu berpengaruh pada anak dalam kandungan ibu. 

Setelah bayi lahir maka tanggung jawab keluarga terhadap kesehatan 

anak dan ibunya menjadi berlipat ganda, dan dapat menggunakan berbagai 

cara untuk melindungi dan memelihara anak-anak agar menjadi sehat. As-

Sayyid  menyatakan: “Dalam pendidikan Islam, tuntunan yang baik untuk 

melindungi kesehatan badan, adalah dengan cara wiqoyah, yaitu penjagaan 

kesehatan (tindakan preventif). Metode ini lebih efektif bila dibandingkan 

dengan pengobatan (kuratif). Sungguh merupakan konsepsi pendidikan 

kesehatan yang sangat bagus, jauh melampaui pendapat para ahli medis, yang 

saat ini juga mengandalkan teori serupa. Itulah sebabnya, apabila Islam  

melarang untuk melakukan perzinaan, tidak lain adalah untuk menjauhkan 
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masyarakat dari penyakit menular. Demikian juga larangan Islam  terhadap 

minuman keras, dimaksudkan untuk menjaga masyarakat dari kerusakan 

(gangguan) akal. Anjurannya yang lain akan kesederhanaan makan dan 

minum mengandung maksud untuk menjaga badan dari penyakit pencernaan.  

Kedua, skripsi yang disusun oleh Nur Fikriyah (NIM 3100145 tahun 

2005) berjudul: Pendapat Zakiah Daradjat tentang Hak dan Kewajiban Orang 

Tua dalam Pendidikan Keagamaan Anak. Pada intinya penulis skripsi ini 

menjelaskan bahwa menurut Zakiah Daradjat, anak harus mematuhi perintah-

perintah orang tua kecuali kalau orang tua menyuruh kepada maksiat. Anak 

hendaknya memelihara kehormatan ibu-bapak tanpa pamrih. Pemeliharaan 

ibu-bapak ketika dalam keadaan lemah dan uzur adalah termasuk kewajiban 

utama  dalam Islam. Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, orang tua 

mempunyai kewajiban untuk mendidik dan membimbing perkembangan anak-

anaknya. Kewajiban orang tua bukan hanya memberi dan mencukupi 

kebutuhan materiil saja melainkan kebutuhan rohani berupa kasih sayang, dan 

perhatian.  

Kelebihan Zakiah Daradjat adalah dalam menjelaskan hak dan 

kewajiban orang tua dalam pendidikan keagamaan anak cukup jelas meskipun 

sifatnya masih terlalu global. Namun demikian kekurangan Zakiah Daradjat 

ketika menjelaskan masalah hak dan kewajiban orang tua dan anak, sama 

sekali tidak menyentuh pembinaan rumah tangga yang harmonis. Padahal 

seluruh hak dan kewajiban suami istri atau orang tua terhadap anak berpangkal 

dari rumah tangga yang harmonis. 

Ketiga, tesis yang disusun oleh Makmur (NIM520148, tahun 2005 

IAIN Walisongo Semarang) berjudul: Upaya Pendidikan Islam dalam 

Menanggulangi Kenakalan anak Remaja Menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat. 

Penyusun tesis ini mengemukakan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya 

kenakalan anak sebagai berikut:   kurangnya didikan agama; kurang teraturnya 

pengisian waktu; tidak stabilnya keadaan sosial politik dan ekonomi; 

kemerosotan moral dan mental orang dewasa; banyaknya film dan buku-buku 
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bacaan  yang tidak baik; pendidikan dalam sekolah yang kurang baik dan 

perhatian masyarakat yang sangat kurang terhadap pendidikan anak-anak.  

 Penanggulangan sedini mungkin dari semua pihak, terutama orang tua 

dan para pendidik sangat diutamakan karena orang tua merupakan basis 

terdepan yang paling dapat mewarnai perilaku anak. Untuk itu orang tua dan 

para pendidik harus bekerja sama sebagai mitra dalam menanggulangi 

kenakalan anak. Yang perlu mendapat perhatian sebagai berikut: pertama, 

perlu peningkatan pendidikan agama; dan yang kedua, orang tua harus 

mengerti dasar-dasar pendidikan. 

Dengan mencermati uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian yang penulis susun. 

Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu belum mengungkapkan Peran Orang 

Tua dalam Menanamkan Pendidikan Agama Islam pada Anaknya (Studi di 

SMP Annindlomiyah Desa Wonorojo Kec. Kaliwungu Kab. Kendal)  

 

B. Kerangka Teoritik 

1. Penanaman Pendidikan Agama dalam Keluarga   

a. Arti Penting Penanaman Pendidikan Agama dalam Keluarga 

Peranan keluarga sangat besar pengaruhnya dalam mewarnai 

perilaku anak. Keluarga merupakan komponen utama dalam membangun 

pribadi anak. Oleh karena itu, yang mula pertama harus ditanamkan 

kepada anak adalah pendidikan agama, hal itu bukan berarti pendidikan 

lainnya kurang perlu. Menanamkan pendidikan agama dalam keluarga 

merupakan kebutuhan yang mendasar agar keluarga memiliki pedoman 

dan pandangan hidup dalam menempuh kehidupan dunia dan akhirat. 

Apabila sebuah keluarga, meremehkan arti pentingnya masalah 

pendidikan agama maka keluarga tersebut akan kehilangan kendali dan 

pedoman hidup dalam menghadapi berbagai masalah yang menimpanya. 

Oleh karena itu demikian besarnya arti penting pendidikan agama dalam 

keluarga. 
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Menanamkan pendidikan agama dalam keluarga itu sangat penting 

karena dapat merubah perilaku seseorang sesuai dengan tujuan dan 

harapan. Dalam konteksnya dengan pendidikan anak bahwa pendidikan 

anak pada dasarnya adalah tanggung jawab orang tua. Oleh karena itu 

kedua orang tua mempunyai hak dan kewajiban dalam pendidikan agama 

Islam terhadap anak. 

Dapat disaksikan betapa besar perbedaan antara orang beriman 

yang hidup menjalankan agamanya, dengan orang yang tidak beragama 

atau acuh tak acuh kepada agamanya. Pada wajah orang yang hidup 

beragama terlihat ketenteraman batin, sikapnya selalu tenang. Mereka 

tidak merasa gelisah atau cemas, kelakuan dan perbuatannya tidak ada 

yang akan menyengsarakan atau menyusahkan orang. Lain halnya dengan 

orang yang hidupnya terlepas dari ikatan agama. Mereka biasanya mudah 

terganggu oleh kegoncangan suasana. Perhatiannya tertuju kepada diri dan 

golongannya; tingkah laku dan sopan santun dalam hidup, biasanya diukur 

atau dikendalikan oleh kesenangan-kesenangan lahiriyah. Dalam keadaan 

senang, di mana segala sesuatu berjalan lancar dan menguntungkannya, 

seorang yang tidak beragama akan terlihat gembira, senang dan bahkan 

mungkin lupa daratan. Tetapi apabila ada bahaya yang mengancam: 

kehidupan susah, banyak problema yang harus dihadapinya, maka 

kepanikan dan kebingungan akan menguasai jiwanya, bahkan akan 

memuncak sampai kepada terganggu kesehatan jiwanya, bahkan lebih 

jauh mungkin ia akan bunuh diri atau membunuh orang lain.1 

Adapun unsur-unsur keluarga terdiri dari bapak, ibu dan anak. 

Keluarga mempunyai peranan penting untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani anak serta menciptakan kesehatan jasmani dan 

rohani yang baik.2Keluarga merupakan kelembagaan (institusi) primer 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai individu 

                                                             

1 Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 
1985), hlm. 56 

2Ramayulis, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga., hlm. 81.  
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maupun masyarakat.3Sebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang tidak 

hanya terbatas selaku penerus keturunan saja. Dalam bidang pendidikan, 

keluarga merupakan sumber pendidikan utama, karena segala pengetahuan 

dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh pertama-tama dari orang tua 

dan anggota keluarganya.4 

b. Aspek-aspek Pendidikan Agama dalam Keluarga 

Pendidikan agama dalam keluarga memiliki aspek yang luas, di 

dalamnya dapat mencakup aspek pendidikan akidah, ibadah dan akhlak. 

Pendidikan akidah mencakup rukun iman yang berjumlah enam, 

pendidikan ibadah mencakup shalat, puasa, zakat dan haji, pendidikan 

akhlak mencakup akhlak manusia kepada Allah, kepada Rasul, kepada 

sesama manusia dan hubungan manusia dengan alam semesta dan 

lingkungannya. 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ada dua pedoman dasar dalam 

mendidik, yaitu pedoman mengikat dan pedoman kewaspadaan. Pertama, 

pedoman mengikat yang meliputi:5 a) pendidikan akidah; b) ikatan 

spiritual yaitu jiwa anak harus diisi dengan hal-hal yang suci agar hatinya 

memancarkan iman dan keikhlasan; c) ikatan pemikiran yaitu mengikat 

seorang muslim, sejak dini hingga dewasa, dengan aturan Islam; d) ikatan 

sosial yaitu menanamkan tata krama kemasyarakatan. Kedua, sikap 

waspada yang meliputi:6 a) mewaspadai terus menerus agar pada jiwa anak 

tertanam perasaan benci terhadap kejahatan dan kerusakan; b) 

menelanjangi gejala-gejala ateis.          

Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan Islam yang menjadi beban 

orang tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka : 

                                                             

3Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2001), hlm. 5. 

4NY.Singgih D.Gunarsa, Psikologi Keluarga, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1995), hlm.1  

5Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam: Kaidah-Kaidah Dasar, Terj. 
Khalilullah Ahmas Masykur Hakim, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1992), hlm. 207. 

6Ibid, hlm. 277.  
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1. Memelihara dan membesarkan anak ini adalah bentuk yang paling 

sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan 

dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.  

2. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohaniah, 

dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan 

dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang 

dianutnya.  

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh 

peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi 

mungkin yang dapat dicapainya.  

4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan 

pandangan dan tujuan hidup muslim.7 

Dari pendapat para ahli di atas, maka pendidikan yang harus 

diberikan kepada anak di antaranya:8 

1. Pendidikan Akidah dan Ibadah 

Akidah adalah keyakinan atau kepercayaan. Secara harfiah berarti 

“yang terpaut di hati”. Dengan kata lain secara etimologis, akidah adalah 

ikatan, sangkutan. Dalam pengertian teknis makna akidah adalah iman, 

keyakinan yang menjadi pegangan hidup setiap pemeluk agama Islam. 

Akidah karena itu, selalu ditautkan dengan rukun iman atau arkanul iman 

yang merupakan asas seluruh ajaran Islam.9Ia tidak lain dari apa yang 

diyakini oleh hati, atau ide yang diterima dengan rasa yakin dan pasti oleh 

hati sebagai ide yang benar (sesuai dengan kenyataan) atau ide yang baik 

(manusia menghasilkan kebaikan, bila diamalkan). Rasa yakin atau rasa 

pasti pada hati tidaklah menjadi jaminan tentang benar atau baiknya suatu 

akidah, karena dalam masalah akidah banyak sekali terdapat pertentangan 

antara suatu kaidah dengan kaidah yang lain. Sebagai contoh, akidah 
                                                             

7Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 36 

8Mohammad Nur Abdul Hafid, Mendidik Anak (Bidang Akidah dan Ibadah), (Yogyakarta: 
Darussalam, 2004), hlm. 17   

9Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 
Indonesia, (Jakarta:  PT. Raja Grafindo Persada, 2002),  hlm. 29 
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orang beragama bahwa alam ini diciptakan Tuhan bertentangan dengan 

akidah kaum materialis bahwa alam ini tidak diciptakan. Mustahil bahwa 

dua akidah yang bertentangan itu sama-sama benar. Mestilah salah 

satunya benar dan lawannya salah. Jadi ada akidah yang sungguh-sungguh 

benar, kendati ditolak oleh sebagian manusia, dan ada pula akidah yang 

sungguh-sungguh salah, kendati diterima dengan rasa yakin dan pasti oleh 

sebagian orang.10 

Kata aqidah telah melalui tiga tahap perkembangan makna. Tahap 

pertama, aqidah diartikan dengan tekad yang bulat (al-azm al-muakkad), 

mengumpulkan (al-jam’u),  niat (an-niyah), menguatkan perjanjian (at-

tautsiq lil uqud), sesuatu yang diyakini dan dianut oleh manusia, baik itu 

benar atau batil. Tahap kedua, akidah diartikan sebagai “perbuatan hati”. 

Tahap ketiga, di sini aqidah telah memasuki masa kematangan dimana ia 

telah terstruktur sebagai disiplin ilmu dengan ruang lingkup permasalahan 

tersendiri.11 Inilah tahap kemapanan dimana aqidah didefinisikan sebagai 

Ilmu tentang hukum-hukum  syari’at dalam bidang aqidah yang diambil 

dari dalil-dalil yaqiniyah (mutlak) dan menolak syubhat dan dalil-dalil 

khilafiyah yang cacat. 

Dalam bidang ibadah, misalnya shalat, maka sejak anak umur 7 

tahun harus diperintahkan untuk menunaikan shalat. Di antara ibadah-

ibadah yang diwajibkan kepada setiap pemeluk Islam, shalat mempunyai 

sifat dan kedudukan yang tersendiri. Boleh dikatakan mempunyai 

keistimewaan.12 Sehubungan dengan itu M. Natsir mengatakan: 

Shalat dalam Islam itu bukan sekedar upacara yang harus dilakukan 
paling banyak setengah hari dalam tiap-tiap tujuh hari (seminggu), 
tapi ia adalah suatu tempat berlindung yang tak mengecewakan 
bagi seorang Islam, yaitu suatu keadaan tempat ia lebih banyak 
dapat mengumpulkan tenaga sesudah bergelut dengan kesibukan 

                                                             

10Tim Penulis IAIN Syarif  Hidayatullah, Ensiklopedi Islam  Indonesia,  (Jakarta: Anggota 
IKAPI, 1992), hlm. 98.  

11Ibrahim Muhammad ibn Abdullah al-Buraikan, Pengantar Studi Aqidah Islam, alih 
bahasa, Muhammad Anis Matta, (Jakarta: Robbani Press, 1998), hlm. 4-5.  

12M. Yunan Nasution, Pegangan Hidup 3,  (Solo: Ramadhani, 1984), hlm. 7.  
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dan kegelisahan hidup sehari-hari sehingga ia lebih tabah untuk 
meneruskan perjuangan hidup selanjutnya.13 

 
Dalam bahasa Arab, perkataan shalat digunakan untuk beberapa 

arti. Di antaranya digunakan untuk arti do’a, seperti dalam firman Allah 

yang terdapat dalam al-Qur’an Surat (9) At-Taubah ayat 103: digunakan 

untuk arti “rahmat” dan untuk arti” mohon ampunan” seperti dalam firman 

Allah dalam Al-Qur’an Surat (33) ayat 43 dan 56.14 

 
Syekh Muhammad bin Qasim al-Ghazzi menegaskan:  

  عي اقوال وافعال مفتتحة بالتكبيروهي لغة : الدعاء وشرعاكماقال الراّف
 15ومختتمة بالتسليم بشرائط مخصوصة

Shalat menurut bahasa ialah berdo’a. Sedang menurut pengertian syara 
sebagaimana kata Imam Rafi’i, shalat ialah ucapan-ucapan dan 
perbuatan-perbuatan yang dimulai dengan takbir dan ditutup dengan 
salam disertai beberapa syarat yang sudah ditentukan.   
 
 

Menurut Syekh Mahmud Salthut, dalam shalat telah terhimpun 

segala bentuk dan cara yang dikenal oleh umat manusia dalam 

menghadapkan penghormatan dan pengagungan, tetapi mereka itu hanya 

menggunakan salah satu cara seperti sekedar berdiri dengan penuh hormat 

atau sekedar tunduk, atau sujud dan sebagainya, dan Allah menghimpun 

segala yang dikenal itu dalam ibadah shalat untuk menggambarkan 

puncak pengagungan kepada-Nya.16 

                                                             

13M. Natsir, Marilah Shalat,  (Jakarta: Media Dakwah, 1999),  hlm. 53-54. 

14Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqh, jilid 1,  (Yogyakarta: PT. Dani Bhakti Wakaf, 1995), hlm.71. 
15Syekh Muhammad Ibn Qasim al-Ghazzi, Fath al-Qarib, (Beirut: Maktabah al-lhya at-

Kutub al-Arabiah, tth), hlm. 11.  

16Mahmud Syaltut, al Islam Aqidah Wa Syari’ah, (Mesir: Dar al  Qalam, Cet III, 1966), 
hlm 93.    
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Di antara ibadah, shalatlah yang membawa manusia terdekat 

kepada Tuhan. Di dalamnya terdapat dialog antara manusia dengan Tuhan 

dan dialog berlaku antara dua pihak yang saling berhadapan.17 

2. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan agama berkaitan rapat dengan pendidikan akhlak. 

Tidak berlebih-lebihan kalau kita katakan bahwa pendidikan akhlak dalam    

pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan  agama. Sebab yang baik adalah yang dianggap baik oleh 

agama dan yang   buruk adalah apa yang dianggap buruk oleh agama. 

Sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan-keutamaan dalam masyarakat 

Islam adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama. Sehingga 

seorang Muslim tidak sempurna agamanya sehingga akhlaknya menjadi 

baik. Hampir-hampir sepakat filosof-filosof pendidikan Islam, bahwa 

pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Sebab tujuan tertinggi 

pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak-Keluarga memegang 

peranan penting sekali dalam pendidikan akhlak untuk anak-anak sebagai 

institusi yang mula-mula sekali berinteraksi dengannya oleh sebab mereka 

mendapat pengaruh daripadanya atas segala tingkah lakunya. Oleh sebab 

itu haruslah keluarga mengambil berat tentang  pendidikan ini, mengajar 

mereka akhlak yang mulia yang diajarkan Islam seperti kebenaran, 

kejujuran, keikhlasan, kesabaran, kasih-sayang, cinta kebaikan, pemurah, 

berani  dan lain-lain  sebagainya, dia   juga    mengajarkan nilai  dan  

faedahnya berpegang teguh  pada akhlak  di dalam    hidup; membiasakan  

mereka berpegang kepada akhlak  semenjak    kecil.18 

Manusia itu sesuai dengan sifat asasinya menerima nasihat jika 

datangnya melalui rasa cinta dan kasih sayang, sedang ia menolaknya jika    

disertai dengan kekasaran dan biadab. Oleh sebab itu di antara kewajiban    

keluarga dalam hal ini adalah: 

                                                             

17Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: Jilid I UI Press, 1979), 
hlm. 37 

18Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm.169. 
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a.  Memberi contoh yang baik bagi anak-anaknya dalam berpegang teguh    

kepada akhlak mulia. Sebab orang tua yang tidak berhasil menguasai    

dirinya tentulah tidak sanggup meyakinkan anak-anaknya untuk    

memegang akhlak yang diajarkannya. Di antara kata-kata mutiara 

yang terkenal dari Ali R-A.adalah:  "Medan  perang  pertama  adalah 

dirimu sendiri, jika  kamu telah mengalahkannya, tentu  kamu  akan 

mengalahkan yang lain. Jika kalah di situ, niscaya di tempat lain kamu 

akan lebih kalah. Jadi berjuanglah di situ lebih dahulu".19 

b. Menyediakan bagi anak-anaknya peluang-peluang dan suasana praktis 

di mana mereka dapat mempraktekkan akhlak yang diterima dari 

orang tuanya. 

c. Memberi tanggung jawab yang sesuai kepada anak-anaknya supaya    

mereka merasa bebas memilih dalam tindak-tanduknya. 

d. Menunjukkan bahwa keluarga selalu mengawasi mereka dengan sadar 

dan    bijaksana. 

e. Menjaga mereka dari teman-teman yang menyeleweng dan tempat-

tempat    kerusakan, dan lain-lain lagi cara di mana keluarga dapat 

mendidik akhlak anak-anaknya. 

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa Pendidikan agama 

sesungguhnya adalah pendidikan untuk pertumbuhan total seorang 

anak.20Pendidikan agama dan spiritual termasuk bidang-bidang 

pendidikan yang harus mendapat perhatian penuh oleh keluarga terhadap 

anak-anaknya. Pendidikan agama dan spiritual ini berarti membangkitkan 

kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada pada 

kanak-kanak melalui bimbingan agama yang sehat dan mengamalkan 

ajaran-ajaran agama dan upacara-upacaranya. Begitu juga membekalkan 

kanak-kanak dengan pengetahuan-pengetahuan agama dan kebudayaan 

Islam yang sesuai dengan umumnya dalam bidang-bidang akidah, ibadat, 

                                                             

19Asmaran, AS, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 1992), hlm. 
185.  

20Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius, (Jakarta:  Paramadina, 2000), hlm.93. 
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muamalat dan sejarah. Begitu juga  dengan mengajarkan kepadanya cara-

cara yang betul untuk menunaikan syiar-syiar dan kewajiban-kewajiban 

agama, dan menolongnya mengembangkan sikap agama yang betul, yang 

termasuk mula-mula sekali adalah iman  yang kuat kepada Allah, 

malaikatnya, kitab-kitabnya, rasul-rasulnya, hari akhirat, kepercayaan 

agama yang kuat, takut  kepada Allah, dan selalu mendapat pengawasan 

daripadanya dalam segala    perbuatan dan  perkataan. 

 

c. Perkembangan Moral dan Agama pada Usia Remaja 

Menurut Elisabeth B. Hurlock, Istilah perkembangan berarti 

serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses 

kematangan dan pengalaman.21 Selanjutnya Elisabeth B. Hurlock dengan 

mengutip perkataan Van den Daele menyatakan:  

Perkembangan berarti perubahan secara kualitatif, ini berarti 
bahwa perkembangan bukan sekedar penambahan beberapa 
sentimeter pada tinggi badan seseorang atau peningkatan 
kemampuan seseorang, melainkan suatu proses integrasi dari 
banyak struktur dan fungsi yang kompleks. Pada dasarnya ada dua 
proses perkembangan yang saling bertentangan yang terjadi secara 
serempak selama kehidupan, yaitu pertumbuhan atau evolusi dan 
kemunduran atau involusi.22 
 
Yang menjadi fokus pembahasan pada tulisan ini adalah 

perkembangan masa remaja dari aspek moral dan keagamaan. 

1)  Perkembangan Moral  

Moral merupakan suatu kebutuhan penting bagi remaja, terutama 

sebagai pedoman menemukan identitas dirinya, mengembangkan 

hubungan personal yang harmonis, dan menghindari konflik-konflik peran 

yang selalu terjadi dalam masa transisi.23 Menurut Kohlberg sebagaimana 

                                                             

21Elisabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, edisi kelima, alih bahasa, Istiwidayanti, Soedjarwo, (Jakarta: Erlangga, tth), hlm. 2  

22Elisabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, hlm. 2  

23Desmita, Psikologi Perkembangan, cet kelima, (Bandung: Remaja Rosdakarya), hlm.206 
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dikutip oleh Desmita apa yang disebut moral merupakan bagian dari 

penalaran (reasoning). Penalaran dan pertimbangan tersebut berkenaan 

dengan keluasan wawasan mengenai relasi antara diri dan diri orang lain, 

antara hak dan kewajiban. Dengan demikian, orang yang bertindak sesuai 

dengan moral adalah orang yang mendasarkan tindakannya atas penilaian 

baik buruknya sesuatu. Karena lebih bersifat penalaran, maka 

perkembangan moral sejalan dengan perkembangan nalar. Makin tinggi 

tingkat penalaran seseorang makin tinggi pula tingkat moralnya. 

Dari uraian diatas konsep moral pada usia remaja sudah jauh 

berbeda, tidak lagi sesempit pada masa sebelumnya. Hal ini karena 

dibandingkan dengan anak-anak, tingkat moralitas remaja sudah lebih 

matang. Mereka sudah mulai mengenal konsep-konsep moralitas seperti 

kejujuran, keadilan, kesopanan, kedisiplinan dan sebagainya. 

2) Perkembangan Agama  

Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan 

moral. Sebagaimana dijelaskan oleh Adams dan Gullotta yang di kutip 

oleh Desmita bahwa agama memberikan sebuah kerangka moral, sehingga 

membuat seseorang mampu membandingkan tingkah lakunya.24Di 

bandingkan dengan masa awal anak-anak misalnya, keyakinan agama 

remaja telah mengalami perkembangan yang cukup berarti. Kalau pada 

masa awal anak-anak ketika mereka baru memiliki kemampuan berpikir 

simbolik Tuhan dibayangkan sebagai seseorang yang berada di awan, 

maka pada masa remaja mereka mungkin berusaha mencari sebuah 

konsep  yang lebih mendalam tentang Tuhan dan eksistensi. 

Perkembangan pemahaman remaja terhadap keyakinan agama ini sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan kognitifnya. 

Oleh sebab itu, meskipun pada masa awal anak-anak ia telah 

diajarkan agama oleh orang tua mereka, namun karena pada masa remaja 

mereka mengalami kemajuan dalam kognitif, mereka mungkin 

                                                             

24Ibid., hlm.208. 
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mempertanyakan tentang kebenaran agama mereka sendiri. Dalam hal ini 

peran orang tua sangat dibutuhkan terutama merawat spiritualitas anak, 

orang tua mempunyai peran penting untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kecerdasan spiritual anaknya. Untuk membantu mereka 

menatap dan mendesain masa depan dengan tatapan yang bening, optimis, 

dan yakin. Berikan ruang kepada mereka untuk berkreasi, menentukan 

program, dan jadwal kegiatan serta  menjadi cermin positif bagi anak-

anaknya. 

d. Tanggung Jawab Orang tua terhadap anak 

Orang tua mempunyai tanggung jawab besar terhadap anak, oleh 

karena itu orang tua seyogyanya memberikan perhatian, dorongan, 

fasilitas dan teladan yang baik pada anak. Menurut Ahmad Tafsir bahwa 

pembangunan sumber daya manusia, termasuk pembinaan anak, erat 

sekali kaitannya dengan penumbuhan nilai-nilai seperti takwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, jujur, berdisiplin, dan memiliki etos kerja yang 

tinggi. Hal ini bukanlah merupakan suatu proses sesaat, melainkan suatu 

proses yang panjang yang harus dimulai sedini mungkin, yaitu sejak masa 

anak-anak. Itu adalah pendidikan dalam rumah tangga. 

Dengan menumbuhkan anak-anak sejak dini, akan lahirlah 

generasi anak Indonesia yang berkualitas. Anak-anak harus disiapkan 

sedini mungkin, terarah, teratur, dan berdisiplin. Dalam kehidupan seperti 

itu, tingkat godaan dan hal-hal yang dapat merusak mental serta moral 

manusia sungguh amat dahsyat. Sekarang pun hal itu sudah terasa. Dalam 

menghadapi zaman itu agama akan terasa pentingnya.  

Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat Allah. Amanat wajib 

dipertanggung jawabkan. Jelas, tanggung jawab orang tua terhadap anak 

tidaklah kecil. Secara umum inti tanggung jawab itu ialah 

penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak dalam rumah tangga.25 Tuhan 

                                                             

25 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2004), hlm. 160. 
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memerintahkan agar setiap orang tua menjaga keluarganya dari siksa 

neraka:  

  )6قُوا أنَفُسَكُمْ وَأهَْلِيكُمْ ناَراً (التحريم:  ....
              Jagalah dirimu dan keluargamu dari siksaan neraka Jadi, 

tanggung jawab itu pertama-tama adalah sebagai suatu 
kewajiban dari Allah; kewajiban harus d ilaksanakan (QS. 
At-Tahriim: 6). 

 
Kewajiban itu dapat dilaksanakan dengan mudah dan wajar karena 

orang tua memang mencintai anaknya. Ini merupakan sifat manusia yang 

dibawanya sejak lahir. Manusia mempunyai sifat mencintai anaknya. Ini 

terlihat dalam surat al-Kahfi ayat 46: 

نْـيَا (الكهف:  46الْمَالُ وَالْبـَنُونَ زيِنَةُ الحَْيَاةِ الد(  
                Harta dan anak-anak merupakan perhiasan kehidupan dunia 

(QS. al-Kahfi: 46). 
 

e. Metode Penanaman Pendidikan Agama 

Dalam pengertian letterlijk, kata "metode" berasal dari bahasa Greek 

yang terdiri dari meta yang berarti "melalui", dan hodos  yang berarti "jalan". 

Jadi, metode berarti "jalan yang dilalui".26 Dalam bahasa Arab, kata metode 

diungkapkan dalam berbagai kata. Terkadang digunakan kata al-tariqah, 

manhaj, dan al-wasilah. Al-tariqah berarti jalan, manhaj berarti sistem, dan 

wasilah berarti perantara atau mediator. Dengan demikian, kata Arab yang 

dekat dengan arti metode adalah al-tariqah.27 

Dengan demikian metode dapat berarti cara atau jalan yang harus 

dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu, ada pula yang mengatakan 

bahwa metode adalah suatu sarana untuk menemukan, menguji, dan menyusun 

data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin ilmu tersebut.28Ada lagi 

pendapat yang mengatakan bahwa metode sebenarnya berarti jalan untuk 
                                                             

26Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1993), hlm. 89.  

27Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 144. 

28Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem dan Metode, (Yogyakarta: Andi Offset, 
1992), hlm. 85.  
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mencapai tujuan.29 Jalan untuk mencapai tujuan itu bermakna ditempatkan 

pada posisinya sebagai cara untuk menemukan, menguji, dan menyusun data 

yang diperlukan bagi pengembangan ilmu atau tersistemasisasikannya-suatu 

pemikiran. Dengan pengertian yang terakhir ini, metode lebih memperlihatkan 

sebagai alat untuk mengolah dan mengembangkan suatu gagasan sehingga 

menghasilkan suatu teori atau temuan. 

Adapun metode pendidikan Agama Islam di antaranya: 

1. Metode Bimbingan dan Penyuluhan 

Dalam Al-Qur'an terdapat firman-firman Allah yang mengandung 

metode Bimbingan dan Penyuluhan justru karena Al-Qur'an sendiri 

diturunkan untuk membimbing dan menasihati; manusia sehingga dapat 

memperoleh kehidupan batin yang tenang; sehat serta bebas dari segala 

konflik kejiwaan. Dengan metode. ini manusia akan mampu mengatasi 

segala bentuk kesulitan hidup yang dihadapi atas dasar iman dan takwanya 

kepada Yang Maha Menjadikan. Kisah Luqman ketika mengajar anak 

lelakinya untuk tidak memusyrikkan Tuhan adalah juga menunjukkan 

tentang pelaksanaan metode di atas. Pendekatan yang diperlukan dalam 

melaksanakan metode tersebut adalah melalui-sikap yang lemah lembut 

dan lunak hati; dengan gaya menuntun/membimbing ke arah kebenaran.  

2. Metode Pemberian Contoh dan Teladan        . 

Dalam al-Qur'an kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah 

yang kemudian diberi sifat di belakangnya seperti sifat hasanah yang 

berarti baik. Sehingga terdapat ungkapan "uswatun hasanah" yang artinya 

teladan yang baik.30 

Rasulullah adalah panutan terbaik bagi umatnya, pada diri beliau 

senantiasa ditemukan tauladan yang baik serta kepribadian mulia.31Metode 

yang cukup besar pengaruhnya dalam mendidik anak adalah metode 

                                                             

29Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: PT al-
Ma'arif, 1984), hlm. 183.   

30Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 147. 

31Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hlm. 170.  
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pemberian contoh dan teladan. Allah telah menunjukkan bahwa contoh 

keteladanan dari kehidupan Nabi Muhammad adalah mengandung nilai 

paedagogis bagi manusia (para pengikutnya). 

3. Metode diskusi 

Secara umum, pengertian diskusi adalah suatu proses yang 

melibatkan dua individu atau lebih, berintegrasi secara verbal dan saling 

berhadapan, saling tukar informasi, saling mempertahankan pendapat 

dalam memecahkan sebuah masalah tertentu.32 

Metode diskusi juga diperhatikan oleh Al-Qur'an dalam mendidik 

dan mengajar manusia dengan tujuan lebih memantapkan pengertian, dan 

sikap pengetahuan mereka terhadap sesuatu masalah. Perintah Allah dalam 

hal ini adalah agar kita mengajak ke jalan yang benar dengan hikmah dan 

mauidah yang baik dan membantah mereka dengan berdiskusi dengan cara 

paling baik. 

Suatu diskusi baru dapat berjalan dengan baik bila dilakukan 

dengan persiapan beserta bahan-bahannya yang cukup jelas, dengan 

pembicaraan yang berlangsung secara rasional (aqliyyah), tidak didasarkan 

atas luapan emosi dan lebih mementingkan pada kesimpulan rasional 

daripada kepentingan egoistis pribadi peserta. Diskusi ini bila diarahkan 

untuk tidak mengambil suatu kesimpulan, maka disebut dialog yaitu 

sekadar memberitahukan tentang pendirian atas sikap masing-masing 

tentang suatu masalah yang telah lama dirasakan sebagai suatu 

permasalahan. Dalam dialog tidak ada yang menang atau yang kalah, 

masing-masing tetap berada pada pendiriannya; setuju tentang adanya 

perbedaan. Sebagaimana halnya dialog Nabi sendiri dengan pendeta 

Kristen dari Najran yang tidak bersifat saling menekan atau mengalahkan 

kepercayaan masing-masing. 

 

 

                                                             

32Armai Arief, Pengantar dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 
hlm. 145. 
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4. Metode imtsal (Pemberian Perumpamaan)     

Di antara sarana untuk memberi kesan dan pengaruh edukatif yang 

diajarkan al-Qur'an adalah menggunakan perumpamaan atau misal yang 

mempunyai nilai-nilai moral. Hal ini akan memberi kesan pengaruh yang 

dalam di dalam diri anak dan sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari 

dalam membentuk sikap dan tingkah lakunya.33 

5. Metode Acquisition (Self Education), Explanation dan Exposition 

(Penyajian) 

Metode-metode lainnya seperti acquisition (self-education), 

explanation dan exposition (penyajian). Dengan disertai motivasi-motivasi 

belajar, juga dapat ditemui dalam Al-Qur'an, dan berbagai sabda Nabi 

dengan tujuan yang sama yaitu agar manusia sebagai makhluk Tuhan-

dengan kemampuan yang ada dalam dirinya bersedia menjalankan 

perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya.  

Dengan demikian, metode pendidikan Islam yang dikehendaki 

oleh umat Islam pada hakikatnya adalah method of education through the 

teaching of Islam (metode pendidikan melalui ajaran Islam) atas semua 

bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan menurut ajaran Islam. 

 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam (PAI) terdiri atas tiga kata, yaitu 

"pendidikan", "agama" dan "Islam". Zahara Idris telah mengumpulkan 

definisi pendidikan menurut para tokoh pendidikan.34 Ahmad D. Marimba 

memberi pengertian pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan secara 

sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si 

terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.35 Adapun 

                                                             

33Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak Saleh, (Bandung: al-Bayan, 1997), hlm. 42. 

34Zahara Idris, Dasar-Dasar Kependidikan, (Bandung: Angkasa, 2002), hlm. 9. 

35Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung:  PT al-Ma’arif, 1998), 
hlm. 20. 
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mengenai arti kata "agama" bahwa dalam Oxford Advanced Leaner's 

Dictionary of Current English, dinyatakan, bahwa:  

"Religion: believe in the existence of God or gods, Who has/have 
created the universe and given man a spiritual nature which 
continuous to exist after the dead of the body"36 
(agama adalah suatu kepercayaan terhadap adanya Tuhan Yang Esa, 
atau Tuhan-Tuhan, yang telah menciptakan alam semesta, dan 
memberikan roh kepada manusia yang akan tetap ada setelah matinya 
badan). 
 

Maulana Muhammad Ali dalam bukunya The Religion of Islam 

menegaskan bahwa Islam mengandung arti dua macam, yakni (1) 

mengucap kalimah syahadat; (2) berserah diri sepenuhnya kepada 

kehendak Allah.37 

Dengan demikian, pengertian kata "pendidikan" dan kata "agama 

Islam" yang masing-masing telah diuraikan, dapat disatukan menjadi suatu 

pengertian pendidikan agama Islam secara integral. Mengenai pengertian 

pendidikan agama Islam banyak pakar pendidikan yang memberikan 

definisi secara berbeda, masing-masing pakar merumuskan sesuai dengan  

pandangan dan pemikirannya, di antaranya: menurut Achmadi, pendidikan 

agama Islam ialah "usaha yang lebih khusus ditekankan untuk 

mengembangkan fitrah keberagamaan (religiositas) subjek didik agar 

lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran 

Islam." Implikasi dari pengertian ini, pendidikan agama Islam merupakan 

komponen yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan Islam, hal itu 

menunjuk luasnya makna pendidikan Islam. Bahkan tidak berlebihan 

kalau dikatakan bahwa pendidikan agama Islam berfungsi sebagai jalur 

pengintegrasian wawasan agama dengan bidang-bidang studi (pendidikan) 

yang lain. Implikasinya lebih lanjut, pendidikan agama harus sudah 

                                                             

36As Hornby, Oxford Student's Dictionary of Current English, (New York: Oxford 
University Press, Third Impression, 1984), hlm. 725.  

37Maulana Muhammad Ali, The Religion of Islam, (New York: National Publication, tth), 
hlm. 4.  
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dilaksanakan sejak dini melalui pendidikan keluarga, sebelum anak 

memperoleh pendidikan atau pengajaran ilmu-ilmu yang lain.38 

Menurut Muhaimin, pendidikan agama Islam merupakan salah satu 

bagian dari pendidikan Islam.39Zakiah Daradjat menjelaskan sebagai 

berikut.  

1. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 

menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life). 

2. Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan 

berdasarkan ajaran Islam. 

3. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran 

agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 

agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam 

itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan hidup di 

dunia maupun di akhirat kelak.40 

Pengertian pendidikan agama Islam secara formal dalam 

kurikulum berbasis kompetensi dikatakan:  

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia 
dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 
kitab suci Al-Qur'an dan hadis, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi 
tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
masyarakat hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.41 

                                                             

38Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 29.  

39Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja 
Grapindo Persada, 2005), hlm.  6.  

40Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm. 86.  

41Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 7.  
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Hal ini sesuai dengan rumusan Pasal 37 penjelasan UUSPN Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Agama Islam bahwa 

pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia.     

Dari sekian banyak pengertian pendidikan agama Islam, pada 

dasarnya saling melengkapi dan memiliki tujuan yang tidak berbeda, yakni 

agar peserta didik dalam aktivitas kehidupannya tidak lepas dari 

pengamalan agama, berakhlak mulia, berkepribadian utama, berwatak 

sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa pendidikan agama Islam yang diselenggarakan pada semua jalur, 

jenjang dan jenis pendidikan menekankan bukan hanya pada pengetahuan 

terhadap (Islam), tetapi juga terutama pada pelaksanaan dan pengamalan 

agama peserta didik dalam seluruh kehidupannya. . 

b. Dasar-Dasar Pendidikan Islam 

Dasar pendidikan dalam Islam dapat dibedakan kepada; (1) Dasar 

ideal, dan (2) Dasar operasional.42 

Dasar ideal pendidikan dalam Islam adalah identik dengan ajaran 

Islam itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-

Qur'an dan Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam pemahaman 

para ulama dalam bentuk :  

(1) Al-Qur'an  

Al-Qur'an sebagaimana dikatakan Manna Khalil al-Qattan dalam 

kitabnya Mabahis fi Ulum al-Qur'an adalah mukjizat Islam yang kekal 

dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia 

diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad Saw untuk 

mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju yang terang, serta 

                                                             

42Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hlm. 54.  
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membimbing mereka ke jalan yang lurus.43 Semua isi Al-Qur’an 

merupakan syari’at, pilar dan azas agama Islam, serta dapat memberikan 

pengertian yang komprehensif untuk menjelaskan suatu argumentasi 

dalam menetapkan suatu produk hukum, sehingga sulit disanggah 

kebenarannya oleh siapa pun.44 

Salah satu bentuk ibadah yang paling lengkap adalah Shalat. 

Luqman mengajarkan anaknya agar mendirikan shalat sebagaimana Allah 

telah berfirman dalam Al Qur’an surat A Luqman ayat 17: 
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Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (QS. 
Luqman: 17) 

 
(2) Sunnah (Hadis)  

Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah Sunnah Rasulullah.  

Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam proses perubahan 

hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah 

SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi umatnya.  

Pengenalan anak-anak terhadap agama yang pertama adalah 

melalui iman, menurut Rasulullah SAW, orang tua bahkan mampu 

membentuk arah keyakinan anak-anak. Menurut beliau setiap bayi yang 

dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragama, namun bentuk 

                                                             

43Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur'an, (Mansurat al-A'sr al-Hadis, 1973), 
hlm. 1.  

44Wahbah Az-Zuhaili, Al-Qur’an dan Paradigma Peradaban, Terj. M.Thohir dan Team 
Titian Ilahi, (Yogyakarta: Dinamika,1996), hlm. 16. 

45 Depag RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya Jilid VII, (Yogyakarta: UII Press, 1997), hlm.631 
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keyakinan yang dianut anak sepenuhnya tergantung dari bimbingan, 

pemeliharaan dan pengaruh orang tua mereka. Sesuai dengan hadist Nabi 

SAW: 

عَنْ أَبىِ هُرَيْـرَةَ رَضِىَ االلهُ عَنْهُ: أنَهُ كَانَ يَـقُوْلُ : قاَلَ رَسُوْلُ االلهِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ  
مَوْلُوْدٍ إِلا يُـوْلَدُ عَلى الْفِطْرةَِ فَأبََـوَاهُ يُـهَودَانهِِ وَ يُـنَصراَنهِِ أوََ  وَسَلمَ. مَامِنْ 

 ُهَا مِنْ جَدْعَاءَ؟ ثم يمُجَسَانهِِ كَمَا تُـنْتَجُ الْبَهِيْمَةِ َيِْمَةُ جمَْعَاءَ. هَلْ تحُِسوْنَ فِيـْ
هَا لاَ تَـبْدِيْلَ يَـقُوْلُ أََ بُـوْهُريَْـرةََ: وَاقـْرَأاُِنْ سِئْ  تُمْ: فِطْرَةَ االلهِ التىِ فَطَرَ الناسَ عَليَـْ

  46. (رواه البخارى)لخِلَْقِ االلهِ 
 
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, sesungguhnya dia pernah berkata 
rasulullah saw bersabda: setiap anak itu dilahirkan dalam  keadaan 
fitrah, kedua orang tuanyalah yang menjadikan yahudi, nasrani, 
atau majusi. Sebagaimana seekor ternak tanpa cacat, apakah kamu 
mengira dia terpotong hidungnya  misalnya? Kemudian abu 
hurairah mengatakan: “kalau mau, bacalah firman Allah berikut 
ini (tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (H.R. 
al-Bukhari).  
 

Rasulullah SAW bersabda: 

نَاءُ  هَا وَهُمْ أبَْـ مُرُوْا أَوْلاَدكَُمْ باِلصلاَةِ وَهُمْ أبَْـنَاءُ سَبْعِ سِنِينَْ وَاضْربُِـوْهُمْ عَلَيـْ
نـَهُمْ فيِ الْمَضَاجِعِ.   47(رواه أبو داود). عَشْراِ سِنِينَْ وَفـَرقُـوْا بَـيـْ

Artinya: “Perintahlah anak-anak kalian melakukan shalat sejak mereka 
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka karena 
meninggalkan shalat saat mereka berumur sepuluh tahun 
dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” (HR. Abu Dawud). 

 
Dasar operasional pendidikan dalam Islam dapat dibagi kepada 

enam macam yaitu dasar historis, sosiologis, ekonomis, politik dan 

administrasi, psikologis, dan dasar filosofis.48 

                                                             

46 Shahih Muslim Juz IV, imam Abu Husein Muslim Bin Hajjaj Al Qusya An Naisabury, di 
terjemahkan oleh Adib Bisri Mustofa, (Semarang: CV Asy Syifa, 1993), hlm.587. 

47 Abi Daud Sulaiman ibn Al-Asy’ats Al-Sajastani, Sunan Abi Daud, (Beirut: Dar Al-Fikr, 
1990), Jilid 1, hlm. 119. 

48Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 62.  
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1. Dasar Filosofis                                                

Dasar yang memberi kemampuan memilih yang terbaik, 

memberi arah suatu  sistem yang mengontrol dan memberi arah kepada 

semua dasar-dasar operasional lainnya. 

2. Dasar Psikologis 

Dasar yang memberi informasi tentang watak anak, pendidikan 

metode yang terbaik dalam praktek, pengukuran dan penilaian 

bimbingan di penyuluhan.    

3. Dasar Sosiologis 

Dasar berupa kerangka budaya dimana pendidikannya itu 

bertolak dan bergerak, seperti memindahkan budaya, memilih dan 

mengembangkannya. 

Berdasarkan keterangan tersebut, kesimpulan yang dapat diambil 

yaitu dasar operasional merupakan dasar yang terbentuk sebagai 

aktualisasi dari dasar ideal. Dengan demikian dasar operasional pendidikan 

anak dalam Islam harus mencerminkan enam dasar di atas. 

c. Tujuan Pendidikan Islam 

Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.49 

Dalam konteksnya dengan pendidikan Islam, menurut Arifin, 

tujuan pendidikan Islam secara filosofis berorientasi kepada nilai-nilai 

                                                             

49Undang-Undang RI No. 20/2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: BP. 
Cipta Jaya, 2003), hlm. 7.  



 29

islami yang bersasaran pada tiga dimensi hubungan manusia selaku 

"khalifah" di muka bumi, yaitu sebagai berikut.  

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan selaras dengan 

Tuhannya. 

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras, dan seimbang 

dengan masyarakatnya. 

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, mengelola, dan 

memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi kepentingan 

kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya serta bagi kepentingan 

ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikap hubungan yang 

harmonis pula.50 

Para pakar pendidikan Islam menurut Athiyah al-Abrasyi telah 

sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta pengajaran bukanlah 

memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka 

ketahui, melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa mereka; b. Menanamkan 

rasa keutamaan (fadhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan 

yang tinggi; d. Mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci 

seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuran. Dengan demikian, 

tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut Athiyah al-Abrasyi ialah 

mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semua mata pelajaran 

haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlak, setiap pendidik haruslah 

memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaan sebelum yang 

lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah akhlak yang tertinggi, 

sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiang dari pendidikan Islam.51 

Menurut Ahmad Tafsir, tujuan umum pendidikan Islam ialah a. 

Muslim yang sempurna, atau manusia yang takwa, atau manusia beriman, 

atau manusia yang beribadah kepada Allah; b. muslim yang sempurna itu 

ialah manusia yang memiliki: (1) Akalnya cerdas serta pandai; (2) 

                                                             

50Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 121.   
51Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyi, al-Tarbiyah Al-Islamiyyah,Terj. Abdullah Zakiy al-

Kaaf,"Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam", (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hlm. 13.   
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jasmaninya kuat; (3) hatinya takwa kepada Allah; (4) berketerampilan; (4) 

mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah dan filosofis; (5) memiliki 

dan mengembangkan sains; (6) memiliki dan mengembangkan filsafat; (7) 

hati yang berkemampuan berhubungan dengan alam gaib.52 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

tujuan pendidikan Islam adalah untuk membangun dan membentuk 

manusia yang berkepribadian Islam dengan selalu mempertebal iman dan 

takwa sehingga bisa berguna bagi bangsa dan agama.  

3. Pentingnya Penanaman Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pada hakekatnya, para orang tua mempunyai harapan agar anak-

anak mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik, tahu 

membedakan apa yang baik dan yang tidak baik, tidak mudah terjerumus 

dalam perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun 

merugikan orang lain. Harapan-harapan ini kiranya akan lebih mudah 

terwujud apabila sejak semula, orang tua telah menyadari akan peranan 

mereka sebagai orang tua yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan 

moral anak.53 

Seorang anak, sulit diharapkan untuk dengan sendirinya bertingkah 

laku sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku, mengerti apa yang 

dituntut lingkungan terhadap dirinya, dan sebagainya. Aspek moral 

seorang anak merupakan sesuatu yang berkembang dan diperkembangkan. 

Artinya, bagaimana anak itu kelak akan bertingkah laku sesuai atau tidak 

sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku, semua itu banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan kehidupan anak yang ikut 

memperkembangkan secara langsung ataupun tak langsung, aspek moral 

ini. Karena itu faktor lingkungan besar sekali pengaruhnya terhadap 

                                                             

52Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2004), hlm. 50 – 51.   

53Singgih D Gunarsa dan Ny. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan 
Remaja.  (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2000), hlm. 60. 
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perkembangan moral anak, namun karena lingkungan pertama yang 

dikenal anak dalam kehidupannya adalah orang tuanya, maka peranan 

orang tualah yang dirasa paling besar pengaruhnya; terhadap 

perkembangan moral anak, di samping pengaruh lingkungan lainnya 

seperti sekolah dan masyarakat.54 

Sejalan dengan itu menurut Kartini Kartono, situasi pergaulan 

antara orang tua dengan anak tidak bisa dilepaskan dari situasi pendidikan. 

Dari situasi pergaulan secara sengaja bisa tercipta situasi pendidikan. Dari 

hasil penyelidikan diketahui, bahwa kebanyakan anak yang mempunyai 

perilaku kriminal adalah karena meniru dari orang tuanya di rumah, yaitu 

ibu dan ayahnya yang sering melakukan perbuatan kriminal.55 

Demikian pula perlakuan kasar terhadap anak akan menimbulkan 

perlawanan dan pembalasan. Mungkin anak hanya berdiam diri saja ketika 

ayah atau ibunya membentak-bentaki dirinya; tetapi sebenarnya ia sedang 

menirukan perbuatan serta perkataan kasar itu. Cepat atau lambat ia akan 

menirukan perbuatan dan perkataan tersebut. Orang tua heran melihat 

sikap dan tingkah laku anaknya yang sebenarnya merupakan hasil 

identifikasi dirinya.56 

Menyikapi keterangan tersebut, jelaslah bahwa sangat penting 

ditanamkan pendidikan agama dalam kehidupan keluarga. Pendidikan 

agama yang menjadi beban orang tua sekurang-kurangnya harus 

dilaksanakan dalam rangka :  

1. Memelihara dan membesarkan anak ini adalah bentuk yang paling 

sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan 

dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.  

2. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohaniah, 

dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan 
                                                             

54Ibid., hlm. 60.  
55Kartini Kartono, Seri Psikologi Terapan 1, Peranan Keluarga Memandu Anak. Jakarta: 

CV Rajawali, 1985, hlm. 49.   

56Kartini Kartono, Seri Psikologi Terapan 1, Peranan Keluarga Memandu Anak. Jakarta: 
CV Rajawali, 1985, hlm. 49. 
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dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang 

dianutnya.  

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh 

peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi 

mungkin yang dapat dicapainya.  

4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan 

pandangan dan tujuan hidup muslim.57 

Dari identifikasi di atas, maka keluarga merupakan benteng 

pertama yang sangat mudah mewarnai pribadi anak. Dalam keluarga, anak 

harus mendapat perhatian dan kasih sayang. Pengaruh ibu dan bapak 

kepada anak dalam pertumbuhan selama sosialisasi tak terhingga 

pentingnya untuk menetapkan tabiat anak itu. Cinta kasih seorang ibu dan 

bapak memberi dasar yang kokoh untuk menanam kepercayaan pada diri 

sendiri dalam kehidupan anak itu selanjutnya. Keluarga yang aman dan 

tentram mendatangkan tabiat yang tenang bagi anak itu sekarang dan di 

kemudian hari. Lambat-laun pengaruh si ayah pun sebagai sumber 

kekuasaan akan lebih kuat, suatu pengaruh yang akan menanam bibit 

penghargaan terhadap kekuasaan di luar rumah bilamana ayah itu tahu 

cara memimpin keluarganya. Rumah itu harus menjadi tempat di mana 

persatuan antara anggota-anggota keluarga itu dipelihara baik-baik. 

Pentingnya penanaman Pendidikan Agama Islam dalam keluarga 

dan relevansinya dengan tujuan Pendidikan Agama Islam, bahwa 

penanaman Pendidikan Agama Islam kepada anak mempunyai tujuan yang 

sama dengan tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu tujuan keduanya 

adalah (1) agar anak memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi 

diri, bermanfaat untuk orang lain dan masyarakat. (2) Membangun anak 

yang berakhlak al-karimah. (3) Membangun anak yang cerdas dalam iman 

dan taqwa. Apabila tujuan pendidikan agama anak dalam keluarga ditinjau 

dari tujuan pendidikan Agama Islam maka keduanya sangat relevan. 

                                                             

57Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 36 


